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ARTICLE  INFO  

 Background: Escherichia coli and Staphylococcus aureus are two 

common types of bacteria that can cause infections in the human body. 

The treatment to overcome infections caused by Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus bacteria is by administering antibiotics. The use 

of antibiotics that are not appropriate or not according to instructions can 

cause resistance so that alternative antibacterial agents from herbal plants 

begin to be developed. One of the plants known to contain antibacterial 

compounds is the secang plant. The secang wood stem is known to 

contain flavonoid and tannin antibacterial compounds.  

Objective: To determine the bacterial activity and Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) of secang wood infusa (Caesalpinia sappan L.) 

against Escherichia coli and Staphylococcus aureus. 

Method: Extraction of active compounds in secang wood was done by 

infundation method. The concentration of secang wood infusion that will 

be tested is 25%, 50%, 75% and 100%. Testing the antibacterial activity 

of secang wood infusion was carried out against Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus using the well diffusion method.  

Results: Extraction of active compounds in secang wood is carried out 

using the infundation method. All concentrations of secang wood 

infusion tested 25%, 50%, 75% and 100%, showed antibacterial activity 

against Escherichia coli ATCC 25922 and Staphylococcus aureus ATCC 

25923. The smallest concentration that showed inhibition of antibacterial 

activity was at a concentration of 25% with diameter of of inhibition zone 

is 20.52 mm in Escherichia coli ATCC 25922 and 20.58 mm in 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 bacteria. 

Conclusion: Secang wood infusion has antibacterial activity with 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC) at 25% concentration with 

strong inhibition. 
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1. Pendahuluan  

Infeksi adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh bakteri. Tingginya angka morbiditas dan 

mortalitas di seluruh dunia utamanya juga disebabkan karena infeksi bakteri. Laporan dari World 

Health Organization (WHO) mencatat bahwa pada tahun 2011 sekitar 25 juta kematian terjadi dan 

sepertiganya disebabkan oleh infeksi bakteri (Dharmayanti & Arjita, 2011). Penanganan infeksi 

bakteri dapat dilakukan dengan menggunakan antibiotik (Kusmiati et al., 2014). Namun penggunaan 

antiobiotik yang tidak sesuai dapat menyebabkan resisitensi antibiotik (Nurmala & Gunawan, 2020). 

Lonjakan kasus resistensi antibiotik membuka peluang besar untuk menggunakan bahan-bahan alami 

sebagai solusi alternatif dalam pengobatan infeksi bakteri. Tanaman secang merupakan salah satu 

sumber alami yang dipilih untuk terapi alternatif (Dharmayanti & Arjita, 2011).  

Tanaman secang (Caesalpinia sappan L.) telah lama digunakan oleh masyarakat sebagai jamu, 

minuman tradisional, minuman herbal dan zat pewarna alami (Kusmiati et al., 2014). Batang kayu 

secang diketahui mengandung asam galat, alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, fenolik, resin, 

glikosida, resorsin, brasilein, brazilin, minyak atsiri, d-alfa-phellandrene, triterpenoid dan 

oscimene. Flavonoid, tanin dan saponin yang terkandung dalam kayu secang dapat berfungsi sebagai 

antibakteri (Yasa et al., 2018), Kandungan ini telah terbukti berhasil menghambat aktivitas bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus (Juwitaningsih et al., 2021).   

Menurut penelitian Khairiah & Ihsan (2019), mengungkapkan bahwa pada konsentrasi 2%, 

ekstrak kayu secang memiliki aktivitas dalam menghambat bakteri Propionibacterium acnes dengan 

diameter zona hambat sebesar 12,2 mm. Penelitian Cahyaningtyas et al., (2019), membuktikan 

ekstrak etanol dari kayu secang efektif melawan bakteri Streptococcus pneumonia pada konsentrasi 

25%, 50%, 75%, dan 100%. Selain itu, Lisniawati et al., (2021) melaporkan bahwa ekstrak etanol 

kayu memiliki kemampuan dalam menghambat bakteri Shigella dysenteriae pada konsentrasi 40 

mg/mL dan menghasilkan diameter zona hambat maksimum (14,7 mm).  

Penelitian aktivitas antibakteri kayu secang yang telah dilakukan pada umumnya menggunakan 

sampel ekstrak kental kayu secang yang di ekstraksi dengan metode ekstraksi maserasi, untuk itu 

perlu dilakukannya variasi metode dalam mengekstraksi kandungan zat aktif pada kayu secang yaitu 

dengan metode infundasi. Metode infundasi merupakan metode yang relatif mudah dilakukan, 

menggunakan alat yang sederhana serta dapat melarutkan senyawa yang larut dalam air yang 

terkandung pada kayu secang. Dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya seperti sokletasi atau 

penggunaan pelarut organik, infundasi menghindari risiko residu pelarut berbahaya dan degradasi 

senyawa aktif akibat pemanasan berlebihan, menjadikannya pilihan yang lebih aman dan ramah 

lingkungan. Selain itu, metode ini mudah diterapkan dalam skala kecil atau produksi rumahan, 

menjadikannya ideal untuk pengembangan produk berbasis herbal yang aman untuk konsumsi 

manusia. Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk menilai potensi kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.) yang diekstraksi dengan cara infundasi dalam aktivitas hambatnya terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.  

 

2. Metode 

2.1. Alat Peneitian 

Autoklaf (GEA LS-B50L), ayakan mesh 40, batang L, BSC (Biological Safety Cabinet) (Daihan 

Labtech), beaker glass 100 mL & 500 mL (Iwaki), blue tip, cawan petri (10x15 Anumbra), corong 

kaca (HERMA 90 mm) gelas ukur (Iwaki), hotplate (IKA HS-7), inkubator (Mammert IN30), jangka 

sorong satuan mm, jarum ose, kompor listrik (Maspion), labu erlenmeyer 500 mL (Iwaki), 

lemari pendingin,magnetic stirrer,  mikropipet 20-200 mL (Eppendorf), mikropipet 100-1000 mL  
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(Eppendorf), oven (Mammert UN160), panci infusa, pembakar bunsen, pipet tetes,pisau, rak tabung, 

spatula kayu, Spektrofotometer (Genesys 10S UV-VIS), tabung reaksi (Iwaki), timbangan analitik 

(Ohaus) serta yellow tip. 

 

2.2. Bahan Penelitian 

Akuades, aluminium foil, asam klorida 2N, larutan BaCl2 1%, bakteri Escherichia coli ATCC 

25922 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923, etanol 70%, FeCl3, H2SO4, kertas payung, kapas, 

kloramfenikol, larutan NaCl 0,9% fisiologis, magnesium, media Mueller Hinton Agar (OXOID), 

media Nutrient Agar (Darmstadt), plastik wrapping, serta reagen Dragendroff, Mayer, Wagner dan 

serbuk kayu secang. 

 

2.3. Pembuatan Simplisia 

Kayu secang yang sudah dikumpulkan secara random sebanyak 1 Kg dibersihkan dengan air 

mengalir dan dikeringkan dibawah sinar matahari. Kayu secang selanjutnya diserut dengan 

menggunakan pisau untuk mempermudah proses pengeringan. Guna mengurangi kadar air, simplisia 

dikeringkan dengan menggunakan oven pada temperatur 50°C selama 1 x 24 jam (Utami et al., 

2022). Simplisia kering dapat dilihat dari persentase kadar air <10% [10]. Simplisia dihaluskan 

dengan blender hingga menjadi serbuk kasar kayu secang, lalu diuji kadar airnya dan diayak 

menggunakan ayakan 40 mesh. Prosedur ini dilakukan guna mengurangi ukuran partikel serbuk dan 

meningkatkan luas permukaannya (Hanawara et al., 2020). 

 

2.4. Uji Kadar Air Simplisia 

Dilakukan pengujian kadar air simplisia kayu secang dengan moisture balance. Terlebih dahulu, 

alat yang akan digunakan diukur suhu dan keakuratannya sesuai dengan jumlah simplisia yang 

diujikan. Sebanyak 2 gram serbuk kayu secang dimasukan ke dalam alat yang telah diatur pada suhu 

100°C. Dilihat hasil uji dalam bentuk persen pada layar alat moisture balance, ditandai dengan 

indikator lampu hijau yang menyala [12]. Syarat kadar air simplisia adalah <10% [10]. 

 

2.5. Pembuatan Infusa 

Dibuat larutan infusa konsentrasi 100% dengan menimbang sejumlah 100 g serbuk kayu secang 

kemudian direbus dengan 100 mL akuades dengan panci infusa diatas penangas air hingga mencapai 

suhu 90°C. Setelah mencapai suhu yang ditentukan, timer diaktifkan selama 15 menit dengan 

sesekali dilakukan pengadukan. Setelah proses perebusan selesai, larutan didinginkan lalu disaring 

dengan menggunakan kertas saring ke dalam gelas ukur dan didapatkan konsentrasi infusa 100%. 

Dilakukan pengenceran untuk mendapatkan konsentrasi infusa kayu secang 25%, 50% dan 75% 

dengan persamaan M1 x V1 = M2 x V2. 

 

2.6. Uji Organoleptik 

Uji organoleptik infusa kayu secang dilakukan dengan metode observasi langsung untuk 

mengevaluasi aspek, warna, aroma, dan tekstur infusa tersebut (Naheriastuti et al., 2022). 

 

2.7. Uji Skrining Fitokimia 

Identifikasi alkaloid dilakukan dengan cara 1 mL infusa kayu secang dimasukkan ke dalam tiga 

tabung reaksi berbeda. Pada tabung pertama, pereaksi Mayer ditambahkan sebanyak 2 tetes; jika 
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terbentuk endapan putih, hal tersebut menandakan adanya alkaloid. Pada tabung kedua, penambahan 

pereaksi Dragendroff 2 tetes akan menunjukkan keberadaan alkaloid jika muncul endapan merah 

jingga. Tabung ketiga dengan penambahan 2 tetes pereaksi Wagner, jika timbul endapan berwarna 

merah coklat kehitaman mengindikasikan adanya kandungan alkaloid (A’ayun et al., 2015). Hasil 

dinyatakan positif alkaloid apabila terdapat dua atau tiga endapan yang dimaksud (Novriyanti et al., 

2022). 

Identifikasi Flavonoid dilakukan dengan menambahkan 1 mL infusa kayu secang dengan 10 mL 

akuades sembari dipanaskan diatas waterbath seiiring dengan ditambahkannya HCl 1 mL dan 100 

mg serbuk magnesium. Munculnya warna kuning atau jingga pada larutan mengindikasikan positif 

flavonoid (Noer et al., 2018). 

Identifikasi saponin Sejumlah 1 mL infusa kayu secang dimasukkan pada tabung reaksi diikuti 

dengan penambahan 2 mL akuades dan di didihkan diatas penangas air, kemudian di kocok dan 

diamati terjadinya pembentukan busa. Ditambahkan 1 tetes larutan HCl 2N dan diamati, busa stabil 

yang  tebentuk tidak kurang dari 1-10cm menunjukkan positif adanya saponin (Yuniarti  & Khairina, 

2022). 

Identifikasi tannin Dengan banyak 1 mL infusa kayu secang ditambahkan dengan 3 tetes larutan 

FeCl3 pada tabung reaksi. Warna hijau atau biru tua yang timbul pada larutan mengindikasikan 

bahwa sampel mengandung tanin (Aprilyanie et al., 2023). 

Identifikasi Triterpenoid/steroid empatkan 1 mL infusa kayu secang pada drop plate, dilanjutkan 

dengan penambahan asam asetat anhidrat 3 tetes dan H2SO4 pekat 1 tetes. Terbentuknya endapan 

merah jingga mengindikasikan bahwa sampel mengandung triterpenoid, sedangkan terbentuknya 

endapan hijau, menandakan bahwa sampel mengandung steroid (Sangi et al., 2008).  

 

2.8. Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan cara bakteri uji diinokulasikan pada media padat 

Mueller Hinton Agar sebanyak 0,1 mL dengan menggunakan mikropipet 20-200 μL. Suspensi 

kemudian diratakan dengan batang L secara menyeluruh pada permukaan media dan dibiarkan 

hingga mengering selama ±5 menit (Ayen et al., 2017). Lakukan pembuatan lubang sumuran pada 

media dengan cork bore berukuran 6 mm. Dibuat sebanyak 4 lubang sumuran pada tiap media uji, 

kemudian masukkan masing-masing 50 μL konsentrasi uji (25%, 50%, 75% dan 100%) pada lubang 

sumuran. Larutan kloramfenikol 1% sebagai kontrol positif dan akuades sebagai kontrol negatif 

masing-masing ditambahkan ke cawan petri kontrol sebanyak 50 μL dengan menggunakan 

mikropipet. Setiap perlakuan dilakukan dalam tiga ulangan. Setelah itu, cawan uji serta cawan 

kontrol diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Dilakukan pengamatan pada hasil inkubasi untuk 

mendeteksi zona hambat di sekitar sumuran. Diameter zona hambat diukur dalam arah vertikal, 

diagonal, dan horizontal menggunakan jangka sorong (Daud et al.,  2023). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengambilan sampel dilakukan mengumpulkan sampel kayu secang dengan karakteristik usia 2 

tahun, berlokasi di Shafaluna Atsiri, Kebosungu I, Dlingo, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan tahun sebanyak 1 Kg. Kayu secang dapat dipanen mulai dari 

usia 1-2 tahun [22]. Menurut Sembiring (2007), usia panen yang terlalu muda dapat mempengaruhi 

kandungan metabolit sekunder tanaman. Simplisia segar dibersihkan, kemudian dikeringkan 

dibawah sinar matahari lalu diserut tipis guna memudahkan proses pengeringan pada oven. 

Dilakukan pengeringan simplisia dengan menggunakan oven untuk mengurangi kadar air yang  
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terkandung pada kayu secang. Simplisia kering selanjutnya dihaluskan dengan cara diblender, lalu 

serbuk diayak dengan ayakan mesh 40 guna memperkecil ukuran partikel sehingga memperbesar 

area kontak antara serbuk dan pelarut, dengan demikian diharapkan dapat mengoptimalkan proses 

ekstraksi [11]. Hasil penimbangan simplisia dan serbuk kering menunjukkan bobot yang bebeda 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Nilai uji kadar air pada serbuk kayu secang didapatkan 5,75% disajikan pada Tabel 2, hasil 

tersebut memenuhi standar Farmakope Herbal Indonesia yaitu <10% [10]. Pengujian kadar air 

dilakukan untuk mengetahui kandungan kadar air pada simplisia, hal tersebut karena kadar air yang 

tinggi dapat mempengaruhi kualitas simplisia sehingga menyebabkan simplisia mudah 

terkontaminasi mikroba dan membuat fisik simplisia mudah rusak dan membusuk [23].  

Senyawa metabolit sekunder pada kayu secang diekstraksi dengan menggunakan metode 

infundasi menggunakan pelarut akuades. Akuades dipilih karena kemampuannya yang baik dalam 

melarutkan senyawa polar yang terdapat pada simplisia [24]. Metode ekstraksi infundasi dipilih 

karena relatif mudah dilakukan serta menggunakan alat yang sederhana [25]. Prinsip penyarian 

infundasi adalah dengan perebusan simplisia pada suhu 90°C selama 15 menit [26]. Proses ekstraksi 

dilakukan secara bergantian sebanyak 3 kali pengulangan. Pada setiap pengulangan, volume infusa 

yang dihasilkan berbeda pada tiap replikasinya, hal tersebut mungkin disebabkan karena adanya 

volume yang hilang saat proses penyaringan infusa. 

Uji organoleptik infusa secang dilakukan dengan pengamatan berupa warna, tekstur, dan bau. 

Infusa kayu secang berbentuk cair dan terlihat berwarna merah pekat. Hal tersebut disebabkan oleh 

pigmen warna brazilin yang terkandung didalam kayu secang. Bau khas aromatik yang dihasilkan 

infusa kayu secang berasal dari minyak atsiri [27]. Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi infusa kayu secang menyebabkan aroma menjadi lebih kuat serta warna 

menjadi semakin pekat. Hal tersebut dikarenakan seiiring dengan semakin tingginya 

konsentrasi, senyawa metabolit sekunder yang terkandung juga akan semakin besar (Savitri & 

Harris, 2018; Maryani, 2013). 

Pengujian selanjutnya dilakukan dengan uji skrining fitokimia yang diawali dengan uji alkaloid. 

Uji alkaloid dilakukan dengan menggunakan pereaksi meyer, wagner dan dragendroff. Pada pereaksi 

mayer alkaloid akan bekerja dengan partikel tetraiodomerkurat (II) menghasilkan kompleks senyawa 

yang akan mengendap. Hal ini disebabkan karena partikel merkuri adalah logam berat yang memiliki 

kemampuan untuk mengendapkan senyawa basa alkaloid [29]. Pada pereaksi wagner, endapan 

kompleks kalium-alkaloid dihasilkan dari logam K+ yang membentuk ikatan kovalen koordinasi 

dengan nitrogen [30]. Pada pereaksi Dragendroff alkaloid akan membentuk ikatan kovalen 

koordinasi dengan ion logam K+ sehingga membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap 

berwarna jingga [31]. Pengujian ini memberikan hasil negatif karena pada pengujian dengan 

penambahan pereaksi meyer, wagner dan dragendorff yang tidak menunjukkan adanya endapan. 

Terdapat perbedaan pada pengujian dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusmiati et al., (2014) 

dan Setiawan et al., (2018) yang menyebutkan jika kayu secang mengandung senyawa alkaloid. Hal 

tersebut mungkin dapat disebabkan karena perbedaan usia tanaman yang digunakan. Usia panen kayu 

secang yang ditetapkan pada penelitian yaitu kayu secang yang berusia 2 tahun, dimana 

menurut Sembiring (2007) usia panen tanaman yang terlalu muda menyebabkan kandungan zat aktif 

yang terkandung relatif lebih sedikit sehingga sulit untuk diidentifikasi. 

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan menggunakan pereaksi HCl pekat dan serbuk 

magnesium. Pereaksi HCl yang ditambahkan menyebabkan magnesium tereduksi dalam lingkungan 
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asam, yang mengakibatkan larutan berubah menjadi kuning [33]. Penguraian oleh basa menjadi 

molekul astofenon yang berwarna kuning dari turunan senyawa flavon/flavonol karena pemutusan 

ikatan struktur isopren menyebabkan perubahan senyawa kuning tersebut [34]. Hasil uji 

menunjukkan adanya perubahan warna dari merah ke kuning pada setiap konsentrasi infusa kayu 

secang yang menandakan hasil positif mengandung flavonoid. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurullita & Irawati (2022) dan Sazali et al., (2024) yang menyebutkan 

bahwa kayu secang positif mengandung flavonoid. Kandungan flavonoid pada infusa kayu secang 

menunjukkan, dengan adanya peningkatan konsentrasi infusa kayu secang maka kandungan 

flavonoid yang tersari dalam infusa juga meningkat, hal tersebut juga dapat terlihat dari intensitas 

warna yang dihasilkan pada uji flavonoid semakin pekat. 

Penentuan senyawa saponin dilakukan dengan penambahan HCl 2N. Prinsip kerja uji saponin 

adalah munculnya busa stabil setelah pemanasan, penggojokan dan penambahan pereaksi HCl 

2N.  Dalam uji saponin, pembentukan busa terjadi akibat glikosida dalam larutan yang dihidrolisis 

menjadi glukosa yang menghasilkan busa [37]. Hasil uji menunjukkan pembentukan busa stabil yang 

mengindikasikan infusa kayu secang terbukti positif mengandung saponin. Hasil ini didukung oleh 

Listiani et al., (2023) dan Yuniar et al., (2020) yang pada penelitiannya menyatakan bahwa kayu 

secang positif mengandung saponin. 

Uji kandungan tanin pada infusa kayu secang dilakukan dengan penambahan pereaksi FeCl3 1%. 

Pengujian memberikan hasil positif karena menunjukkan perubahan warna infusa menjadi biru 

setelah penambahan FeCl3 1% (Aprilyanie et al., 2023). Warna hijau/biru yang terbentuk dikarekan 

pembentukan kompleks antara tanin dengan ion Fe3+. Warna biru tua yang dihasilkan 

mengindikasikan infusa kayu secang mengandung jenis senyawa tanin terhidrolisis [40]. Pada 

pengujian didapatkan bahwa infusa kayu secang mengandung senyawa tanin, penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat et al., (2018) dan Uyo et al., (2018) mendukung hasil tersebut dengan 

menyatakan bahwa kayu secang mengandung senyawa aktif tanin. 

Senyawa triterpenoid/steroid diidentifikasi dengan menambahkan H2SO4 pekat dan asam asetat 

anhidrat Prinsip pada pengujian triterpenoid/steroid adalah senyawa yang memiliki kemampuan 

membentuk warna dengan H2SO4 pekat dalam pelarut asam asetat anhidrat [19]. Pada reaksi terjadi 

pelepasan H2O dan penggabungan dengan karbokation [43]. Hasil uji pada infusa kayu secang 

menunjukkan bahwa sampel positif mengandung triterpenoid karena munculnya endapan merah 

jingga sedangkan menunjukkan bahwa tidak adanya kandungan steroid karena tidak terbentuk 

endapan hijau. Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh [44] dan Ulfa et al., 

(2022) yang menyatakan kayu secang memiliki kandungan triterpenoid. Dengan adanya peningkatan 

konsentrasi infusa kayu secang maka kandungan triterpenoid yang tersari dalam infusa juga 

meningkat. Hal tersebut dapat terlihat dari intensitas warna yang dihasilkan pada uji triterpenoid 

semakin pekat. Pada hasil pengujian triterpenoid menunjukkan hasil positif sedangkan pada pada uji 

steroid menunjukkan hasil karena tidak adanya endapan hijau [19]. Didukung oleh penelitan yang 

dilakukan Widowati (2011) dan Mutiara et al., (2024) yang membuktikan bahwa tidak adanya 

kandungan senyawa steroid pada kayu secang. Menurut Sulistyarini et al., (2016) steroid merupakan 

senyawa non polar yang tidak dapat tersari dalam fraksi air yang merupakan senyawa polar, sehingga 

senyawa steroid tidak teridentifikasi. Selain itu pengaruh perbedaan metode ekstraksi juga mungkin 

menjadi penyebab tidak teridentifikasinya senyawa tersebut. 

Menurut Ambari et al., (2020) kayu secang mengandung flavonoid, saponin, tanin dan 

triterpenoid. Pengujian yang dilakukan Pradana & Wulandari (2019) juga mengatakan bahwa kayu 

secang positif mengandung tanin, fenolik, flavonoid, dan triterpenoid. Pada penelitian lain 

didapatkan uji skrining fitokimia kayu secang mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan 

terpenoid [21]. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa kayu secang positif mengandung 

flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid, namun memberikan hasil negatif pada pengujian alkaloid  
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dan steroid, hasil uji dapat dilihat pada Tabel 4. Temuan skrining fitokimia dalam penelitian ini tidak 

sesuai dengan hasil pada literatur. Pengaruh dari usia panen tanaman mungkin menjadi salah satu 

faktor penyebab perbedaan kandungan metabolit sekunder [48]. Hal lain yang dapat menyebabkan 

perbedaan tersebut yaitu faktor tempat tumbuh tanaman seperti cahaya, suhu, kelembapan, pH, 

tingkat hara tanah serta ketinggian tempat dimana tanaman tumbuh [49]. Perbedaan konsentrasi pada 

infusa kayu secang yang diujikan juga mempengaruhi kandungan metabolit, dimana seiiring dengan 

bertambah tingginya konsentrasi, senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada sampel juga 

akan semakin banyak (Savitri & Harris, 2018; Maryani, 2013). 

Setelah melakukan uji skrining fitokimia, dilanjutkan dengan pengujian aktivitas antibakteri 

dengan metode difusi sumuran untuk mengevaluasi efek antibakteri infusa kayu secang pada 

Escherichia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923. Teknik ini dipilih karena 

keakuratannya dalam mengukur yang memungkinkan zona hambat terbentuk baik di bawah 

permukaan maupun di permukaan media (Retnaningsih et al., 2019). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa infusa kayu secang dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, 

dan 100% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan kemampuan daya hambat kuat hingga sangat kuat. 

Didapatkan hasil hambatan paling baik terhadap kedua bakteri adalah pada konsentrasi 100% dengan 

daya hambat sangat kuat, hasil dapat dilihat pada Gambar 1. Peningkatan konsentrasi infusa kayu 

secang menunjukkan hasil zona hambat yang semakin besar sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Isnindar et al., (2023), dimana semakin tinggi konsentrasi sampel uji maka semakin 

besar zona hambat yang terbentuk. Dari nilai rata-rata didapatkan bahwa infusa kayu secang lebih 

baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dibandingkan 

dengan Escherichia coli ATCC 25922, hal tersebut dikarenakan Staphylococcus aureus memiliki 

dinding sel yang lebih tipis dan sederhana dibandingkan dengan Escherichia coli sehingga 

memungkinkan agen antibakteri lebih mudah menembus sel [50]. 

Hasil uji analisis statistika nilai rata-rata zona hambat terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 

25922 menunjukkan adanya perbedaan signifikan (Sig<0,05). Pada uji lanjutan Post didapatkan hasil 

bahwa pada konsentrasi 25%, 50% dan 75% tidak terdapat perbedaan yang berarti, namun berbeda 

signifikan dengan konsentrasi 100%, dan kontrol positif (Tabel 5). Pada uji statistika nilai rata-rata 

zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antar kelompok uji (Sig <0,05.) Uji lanjutan Post hoc menunjukkan hasil adanya 

perbedaan signifikan pada konsentrasi 25% dan 50% terhadap konsentrasi 75%, 100%, serta 

perbedaan signifikan terlihat pada kontrol positif terhadap setiap konsentrasi (Tabel 6).  

Pada hasil analisis perbandingan diameter rata-rata zona hambat pada kedua bakteri uji, terdapat 

perbedaan signifikan dengan nilai signifikansi <0,05. Pada uji lanjutan (uji Post hoc), perbandingan 

kelompok perlakuan infusa terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar konsentrasi uji 25%, 50%, 

75% kedua bakteri terhadap konsentrasi 100%, namun jika dilihat hasil perbandingan nilai rata-rata 

zona hambat pada bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923 

tidak menunjukkan adanya perbedaan berarti dengan demikian dapat dikatakan bahwa aktivitas 

infusa kayu secang  memiliki aktivitas yang sama terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922 

dan Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Pada penelitiannya Yasa et al., (2018) menyatakan bahwa, senyawa flavonoid, saponin, dan tanin 

yang ditemukan dalam kayu secang memiliki sifat antibakteri. Dalam mekanisme antibakterinya, 

flavonoid merusak membran sel bakteri dengan membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler 

dan protein terlarut. Akibatnya, sel bakteri menjadi rusak. Selain itu, flavonoid menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan cara mengganggu fungsi DNA gyrase dan ATPase bakteri. Di sisi lain, 
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tanin berperan sebagai agen antibakteri dengan menghalangi aktivitas enzim reverse transcriptase 

dan DNA topoisomerase yang menghambat proliferasi bakteri. Efek tanin sebagai antibakteri juga 

disebabkan oleh kemampuannya dalam mengaktifkan adhesin dan enzim mikroba, serta menghambat 

transportasi protein dalam sel. Tanin merusak polipeptida di dinding sel bakteri, yang menyebabkan 

dinding sel tidak terbentuk sempurna dan akhirnya menyebabkan kematian bakteri. Tanin juga dapat 

mengikat ion besi, yang penting bagi mikroorganisme untuk menjalankan berbagai proses di 

lingkungan aerobik, termasuk mereduksi prekursor ribonukleotida DNA. Tanin mengikat besi 

dengan kuat, menghentikan sel bakteri untuk menyerapnya. Saponin mengikat hidrogen ke membran 

sel dan merusak sifat permeabilitas dinding sel yang menyebabkan kematian sel. Selain agen 

antibakteri, daya hambat antibakteri juga dipengaruhi karena perbedaan sruktur dan lapisan sel pada 

masing-masing bakteri. Pada dinding sel bakteri Gram negatif Escherichia coli terdiri dari 

lipopasakarida yang lebih banyak jika dibandingkan dengan bakteri Gram positif. Di luar lapisan 

peptidoglikan terdapat lapisan yang disebut polisakarida, polisakarida tersusun atas fosfolipid, 

lipopritein, dan polimer. Menurut Muharni et al., (2017), dinding sel Staphylococcus aureus 

memiliki bentuk struktur lebih sederhana, sehingga antibakteri dapat lebih mudah menembus sel. 

Sebaliknya, dinding sel Escherichia coli terdiri dari tiga lapisan yang lebih kompleks, terdiri dari 

lipoprotein di lapisan luar dan lipopolisaka di lapisan tengah. Struktur ini melindungi bakteri Gram 

negatif dari beberapa bahan antibakteri. Hal tersebut juga ditunjukkan pada hasil penelitian ini, 

aktivitas antibakteri infusa kayu secang pada Gram positif menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan pada Gram negatif. Hal tersebut dimungkinkan karena perbedaan struktur dinding sel 

bakteri, yang berpengaruh terhadap besarnya hasil diameter zona hambat yang terbentuk. 

Dengan demikian, infusa kayu secang memiliki potensi yang sangat baik untuk dilakukan 

pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai jenis metode lainnya yang dapat digunakan untuk 

menarik senyawa aktif dari kayu secang untuk selanjutnya dilakukan pengembangan formulasi 

sediaan antibakteri. 

 

3.1 Gambar dan table 

Tabel 1. Hasil Penimbangan Simplisia 

Kayu secang 

segar 

Kayu secang 

kering 

Kayu secang 

serbuk 

1 Kg 908 gram 887 gram 

 

Tabel 2. Hasil Uji Kadar Air Simplisia 

Kadar air 

simplisia kayu 

secang 

Referensi 

[10] 

5,75% <10% 

 

Tabel 3. Uji Organoleptik Infusa Kayu Secang 

 

Konsentrasi 

Bau Warna 
Tekstur 

Aromatik 

khas secang 
Merah pekat 

25% 

50% 

75% 

100% 

+ + 

Cair ++ ++ 

+++ +++ 

++++ ++++ 

Keterangan: 
 + : Sedikit 

++ : Sedang 

+++ : Kuat 
++++ : Sangat kuat 
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Tabel 4. Hasil Uji Skrining Fitokimia Kayu Secang 

Senyawa 
Konsentrasi 

25% 50% 75% 100% 

Alkaloid 

- Mayer 

- Wagner 

- Dragendroff 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

Flavonoid + + + + 

Saponin + + + + 

Tanin + + + + 

Triterpenoid + + + + 

Steroid - - - - 

 
Keterangan:  

(+) Positif  = Positif mengandung senyawa uji 
(-) Negatif = Tidak mengandung senyawa uji 

 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Statistika Escherichia coli ATCC 25922 

Konsentrasi infusa 

kayu secang 

Uji Normalitas 

(Shapiro-Wilk) 

Uji Homogenitas 

(Levene’s) 
Uji One Way ANOVA 

25% 0,657a  

 

 

 

0,187b 

 

 

 

 

0,001c 

50% 0,289a 

75% 0,223a 

100% 0,358a 

Kloramfenikol 1% 0,199a 

 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Statistika Staphylococcus aureus ATCC 25923 

Konsentrasi infusa 

kayu secang 

Uji normalitas 

(Shapiro-Wilk) 

Uji Homogenitas 

(Levene’s) 
Uji One Way ANOVA 

25% 0,858a  

 

 

 

0,021b 

 

 

 

 

0,001c 

50% 0,079a 

75% 0,391a 

100% 0,627a 

Kloramfenikol 1% 0,667a 

 
Ket: a = Data normal 
 b = Data homogen 

 c = Data berbeda signifikan 
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Gambar 1. Diameter Rata-Rata Zona Hambat Bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 
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5. Kesimpulan 

Infusa dari kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) pada konsentrasi 25%. 
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